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Abstrak

Masyarakat Desa Sobo sebagian besar hidup sebagai petani dan peternak, jadi penggunaan kotoran
ternak sebagai pupuk organik akan membantu mengurangi tingkat pencemaran lingkungan. Untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di Desa Sobo, sosialisasi dan pelatihan diperlukan terkait pembuatan
pupuk organik dengan memanfaatkan kotoran ternak. Hasil yang diharapkan adalah peluang yang menjanjikan
untuk meningkatkan potensi pertanian dan peternakan, yang pada gilirannya akan meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa Sobo. Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi, diskusi, dan praktek. Pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dalam empat tahap: persiapan, sosialisasi pembuatan pupuk organik, dan pelatihan.
Sosialisasi dilakukan untuk memberi tahu peserta tentang proses dan keuntungan pupuk organik. Praktek
pembuatan pupuk organik adalah kegiatan transfer ilmu dan teknologi pengolahan limbah peternakan yang dapat
dipelajari dan diterapkan oleh petani dan peternak. Pengabdian dapat membantu petani dan peternak Desa Sobo
membuat pupuk organik yang terbuat dari kotoran ternak. Ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pupuk
untuk tanaman pertanian dan dipasarkan untuk meningkatkan pendapatan petani dan peternak.

Kata kunci: pupuk, organik, kotoran, ternak, hijauan.
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Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Pupuk Organik di Desa Sobo Kecamatan Golewa Barat Kabupaten
Ngada

1. PENDAHULUAN

Salah satu desa di Kabupaten Ngada, Sobo, yang terletak di Kecamatan Golewa barat,
memiliki potensi untuk berkembang dalam bidang pertanian dan peternakan. Desa Sobo:
Sebagian besar orang di Desa Sobo bekerja sebagai petani dan peternak. Dengan
memanfaatkan potensi yang ada di Desa Sobo, Kecamatan Golewa Barat, Kabupaten Ngada,
kemandirian masyarakat dapat dicapai melalui pengembangan pertanian dan peternakan
berbasis sumber daya lokal. Pelatihan dan praktik dalam pembuatan pupuk organik dari kotoran
ternak dan sisa tanaman adalah salah satu hal yang dapat dilakukan. Hal ini sejalan dengan
Suhastyo (2017), yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan tentang manfaat bahan
sisa sampah organik sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik dapat digunakan dalam
upaya untuk mencapai kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada

di sekitar mereka untuk mendukung mewujudkan ketahanan pangan.

Prinsip dasar pertanian organik adalah menjaga ekosistem tetap sehat dan lingkungan
tidak tercemar. Oleh karena itu, banyak orang di Desa Sobo hidup sebagai petani hortikultura
dan peternak babi, sapi, dan ayam. Oleh karena itu, menggunakan sisa tanaman, hijauan, dan
kotoran hewan sebagai bahan dasar untuk membuat pupuk organik salah satunya akan
bermanfaat untuk mengurangi pencermaran lingkungan dan kekurangan unsur hara pada tanah,
(Hamakonda U, dkk, 2023). Pupuk organik terbuat dari sampah organik dan sisa tanaman yang
bisa lapuk, seperti jerami, rumput, daun-daunan, sampah dapur, dan kotoran ternak. Bahan-
bahan ini meningkatkan kesehatan tanah, (Ekawandani & Alvianingsih, 2018). Penggunaan
bahan kimia anorganik yang berlebihan membahayakan tanaman dan lahan. Kecemasan
masyarakat terhadap tingginya tingkat residu pestisida pada produk pertanian muncul.
Diperlukan sistem pertanian alternatif yang dapat menghasilkan produk yang sehat secara
berkelanjutan. Sistem pertanian organik adalah salah satu sistem pertanian yang mendukung
gagasan ini, (Hamakonda, U dkk, 2023). Sebagai hasil dari pengamatan dan survei yang
dilakukan di Desa Sobo di Kecamatan Golewa barat Kabupaten Ngada, ditemukan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya menggunakan sisa tanaman dan kotoran ternak sebagai pupuk
organik. Hanya proses penguraian secara alami menjadi pupuk organik yang bertahan lama
tanpa proses pengolahan kotoran ternak dengan deorganiker untuk difermentasi. Kondisi
seperti itu pasti dapat merusak lingkungan dan mencemari udara. Manfaat organik masih
kurang dipahami masyarakat. Hal ini sesuai dengan Yanti et al., (2019) bahwa penggunaan
kotoran ternak dapat membantu petani dengan masalah pupuk dan menjaga kelestarian

lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, sosialisasi dan pelatihan tentang pembuatan organik
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dengan memanfaatkan kotoran ternak diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya di Desa Sobo. Hasil yang diharapkan akan menjadi peluang yang menjanjikan untuk
meningkatkan potensi peternakan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa Sobo.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini terjadi di Desa Sobo, yang terletak di Kecamatan Golewa
barat, Kabupaten Ngada. Petani dan peternak Desa Sobo adalah pesertanya. Kegiatan ini
dilakukan melalui sosialisasi, diskusi, dan praktek. Proses pelaksanaan terdiri dari empat
tahapan. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi, di mana persiapan dilakukan dengan
menyiapkan semua materi yang akan digunakan selama kegiatan, serta menyiapkan alat dan
bahan untuk praktek. Tahap kedua adalah sosialisasi tentang pupuk organik. Setelah materi
diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi untuk mempelajari potensi dan hambatan
dalam pembuatan pupuk organik. Pelatihan tentang pembuatan pupuk organik adalah langkah
selanjutnya. Kotoran ternak dicampur kemudian ditambahkan limbah sayuran, ampas kelapa,
dan kulit pisang. Semua bahan ditutup dengan terpal, membuat kondisinya anaerob. Organik
ditempatkan di tempat yang aman dari hujan dan sinar matahari langsung. Pupuk organik
fermentasi dilakukan selama 21 hari. Tahap keempat, pendampingan, dilakukan setiap minggu
dengan mengunjungi atau mengirimkan foto perkembangan pembuatan organik. Tahap
terakhir, evaluasi, dilakukan untuk mengetahui apakah pembuatan organik berhasil dan

seberapa baik masyarakat Desa Sobo memahami informasi yang diberikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi pembuatan pupuk organik

Petani dan peternak di Desa Sobo sangat tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosialisasi dan pelatihan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang proses
pembuatan pupuk organik kepada mereka. Gambar 1 menunjukkan bahwa petani dan peternak
sangat tertarik untuk mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini. Materi yang diberikan
termasuk pemahaman tentang pupuk organik, manfaatnya, dan cara membuatnya. Selama ini,
limbah lingkungan belum digunakan secara efektif untuk membuat pupuk organik. Untuk
meningkatkan kesuburan tanah, pupuk organik itu sendiri dapat membantu. Wardana et al.
(2021) menyatakan bahwa struktur tanah dan kesuburan tanah dapat diperbaiki melalui

pemberian pupuk organik.
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Gambar 1. Sosialisasi Pembautan Pupuk Organik

Gambar 1 menunjukkan semangat warga untuk mengikuti pelatihan. Tahap selanjutnya
adalah pelatihan pembuatan pupuk organik. Transfer ilmu dan teknologi pengolahan limbah
peternakan yang diketahui dan dipraktikkan oleh peternak dikenal sebagai praktik pembuatan
pakan pupuk organik. Pembuatan organik dilakukan sesuai prosedur dan dibiarkan dalam
lingkungan anaerob. Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian dalam
pengolahan limbah peternakan, kegiatan ini dilakukan. Pupuk organik terbuat dari limbah
peternakan, yang sebelumnya dianggap sebagai sampah. Anisah et al. (2021) menyatakan
bahwa penggunaan kekayaan alam yang ada di daerah juga akan mengurangi jumlah sampah
yang dihasilkan.

Bahan-bahan pembuatan pupuk organik
Untuk membuat pupuk organik, bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar

digunakan, seperti kotoran sapi, kambing, ayam, sisa tanaman, dan daun gamal.

Gambar 2. Bahan-bahan pembuatan organik

Masyarakat sangat tertarik untuk mengikuti pelatihan tentang cara pencacahan daun gamal dan

bahan lain untuk membuat pupuk organik.
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Proses pencacah bahan pembuatan pupuk organik

Gambar 3. Proses pencampuran bahan pupuk organik

Proses pencampuran bahan pembuatan pupuk organik
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Gambar 4. Proses fermentasi bahan pembuatan pupuk organik
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Gambar 5. Penyimpanan pupuk organik yang berhasil di fermentasi

Gambar di atas menunjukkan proses pembuatan organik. Proses pembuatan pupuk
organik juga menggunakan bakteri decomposer. Beberapa bakteri ini mempercepat fermentasi
pupuk organik karena mereka menyederhanakan serat. Menurut Rakhmadi, Allismawita, dan
Juliyarsi (2018), bakteri pengurai diperlukan untuk mempercepat proses pembuatan organik.
Di antaranya adalah pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi dengan bioaktivator starbio,
EM-4 dan EM-4, EM-4 (Kaswinarni & Nugraha, 2020), stardec dan EM-4 (Wardana et al.,
2021). Selama ini, bakteri pengurai bahan organik tidak digunakan dalam pembuatan pupuk
kandang. Kotoran ternak yang tidak berbau menyengat dan berwarna coklat tua dan memiliki
tekstur remah adalah hasil dari pembuatan organik. Menurut Siswati et al. (2021), ciri-ciri
organik yang baik adalah warna coklat tua hingga hitam yang menyerupai tanah; tidak larut
dalam air, meskipun sebagian organik dapat membentuk suspensi atau tidak mudah
mengendap; bermanfaat untuk tanah dan tanaman ketika digunakan sebagai pupuk; suhunya
sama dengan lingkungan; remah dan mudah hancur; dan tidak berbau. Hasil observasi dan
evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu membuat pupuk organik dan dapat memberikan
hasilnya ke tanaman. Harapannya adalah pembuatan pupuk organik dapat dilakukan secara
berkelanjutan, sehingga limbah peternakan dapat dimanfaatkan dengan baik dan dipasarkan,

sehingga peternak dapat memperoleh lebih banyak uang.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian dapat membantu petani dan peternak di Desa Sobo menjadi lebih mahir
dalam pembuatan pupuk organik yang terbuat dari kotoran ternak. Pupuk organik dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pupuk tanaman pertanian dan dipasarkan untuk
meningkatkan pendapatan petani dan peternak. Potensi yang ada di Desa Sobo memungkinkan
pelaksanaan pelatihan terkait dengan manajemen pemasaran produk pertanian dan peternakan

seperti pupuk organik.
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